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ASBTRAK

Guru memegang andil yang sangat besar terhadap perkembangan kognitif, afektif bahkan
psikomotorik anak. Tentunya dengan kehadiran dan penggunaan media pembelajaran setiap
harinya dalam proses belajar mengajar di kelas dapat menunjang keberhasilan kinerja dan
profesionalisme guru itu sendiri. Guru juga diharapkan mampu berbenah diri dengan cakap
menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran hadir sebagai salah satu

alternatif yang digunakan guru dalam meningkatkan kompetensi

guru dan menunjang

profesionalisme guru dalam segala hal. Guru harus memiliki kecakapan dalam menggunakan
media sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan teknologi informasi.

Kata kunci: media pembelajaran, profesionalisme guru

PENDAHULUAN

Perubahan-perubahan yang cepat dalam
perkembangan teknologi dengan berbagai
produk mutakhirnya, memberikan dampak
yang sangat kuat pada berbagai sektor termasuk
pendidikan. Oleh karena itu praktik-praktik

pembelajaran dan pendidikan di sekolah-
sekolah  perlu  diperbaharui  mengikuti
perkembangan teknologi tersebut. Apabila

praktik-praktik pengajaran dan pendidikan di
Indonesia tidak dirubah, bangsa Indonesia akan
ketinggalan oleh negara-negara lain. Proses
pembelajaran merupakan salah satu yang perlu
diperbaharui. Upaya pembaharuan proses
tersebut, terletak pada tanggung jawab guru,
bagaimana pembelajaran yang disampaikan
dapat dipahami oleh anak didik secara benar.
Dengan  demikian  proses  pembelajaran
ditentukan oleh bagaimana guru menggunakan
metode dan model pembelajaran serta media
secara optimal.

Seiring dengan perubahan itu seorang
guru dituntut untuk profesional dalam
bidangnya. Guru yang profesional adalah guru
yang berhasil melaksanakan proses belajar
mengajar dengan baik dan hasil belajar
mengajar tersebut sesuai dengan harapan dan
maksimal dan tidak sebaliknya. Dalam hal ini
peran guru adalah sebagai fasilitator, mediator,
dan pembimbing. Pencapaian kompetensi yang
direncanakan oleh pendidik dengan paradigma
guru sebagai fasilitator yang membelajarkan
peserta didik dan siswa yang belajar akan lebih
mudah diimplementasikan apabila proses

pembelajaran  difasilitasi media
pembelajaran yang sesuai.

Penggunaan media tidak terlepas dari
bagaimana guru merencanakan penggunaan
media dalam proses belajar mengajar dengan
baik. Media yang dapat mengubah perilaku
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa
tertentu diperlukan analisis yang komprehensif
dengan memperhatikan berbagai aspek yang
dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran dan tidak dapat dilakukan secara
spontanitas serta membutuhkan jangka waktu
yang panjang. Kenyataan yang terjadi, guru
tidak terpikir untuk merencanakan dan
menyediakan media atau bahkan sudah
disediakan malas untuk menggunakannya.
Dengan alasan sibuk, gaji yang sedikit dan
dalih yang lainnya. Hal ini menjadi salah satu
penyakit guru yang banyak ditemukan. Dalam
hal ini jugalah guru dituntut mampu
menyediakan media yang bervariasi agar tidak
membuat anak didik bosan.

Media pembelajaran yang berbasis aplikasi
sangat  dibutuhkan untuk  menunjang
profesionalisme guru. Guru yang cakap dan
terampil menggunakan teknologi tidak akan
digilas zaman dan siap melakukan perubahan.

Guru profesional yang ditandai oleh empat
macam kompetensi (paedagogik, kepribadian,
sosial dan profesinal) sebagaimana tersebut di
atas kembali dipertanyakan. Yakni apakah
kriteria kompetensi tersebut masih memadai,
atau sudah tidak memadai lagi, sehingga perlu
adanya penyempurnaan. Dilihat dari segi waktu
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dirumuskannya Kkriteria tersebut, yakni sekitar
tahun 2008 yang berarti baru berumur 9 tahun,
nampak bahwa rumusan kriteria tersebut
disusun pada masa yang sudah masuk ke era
digital.

Dugaan ini benar adanya, karena di dalam
kriteria kompetensi pedadogik dan kompetensi
sosial sebagaimana tersebut di atas sudah
memasukan unsur teknologi digital. Pada
kompetensi  pedagogik sudah dimasukkan
keharusan pemanfaatan teknologi pembelaja-
ran; dan pada kompetensi sosial sudah
dimasukan menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional.

Namun demikian, kriteria kompetensi
pedagogik dan sosial tersebut masih perlu
disempurnakan  karena beberapa alasan.
Pertama, jarak waktu sembilan tahun yakni
tahun 2008 ketika Undang-undang Nomor 14
Tahun 2008 sampai dengan sekarang untuk
melihat perkembangan teknologi digital sudah
cukup lama, karena ekspansi dan ekselerasi
inovasi teknologi digital pada setiap tahun
selalu mengalami perkembangan yang luar
biasa.

Seseorang yang hidupnya selalu mengikuti
perkembangan teknologi digital akan tidak
pernah berhenti untuk menyediakan waktu,
pikiran dan dana untuk mengadakan, mencari
dan  memburunya, karena tanpa itu,
kelengkapan sarana dan prasarana
kehidupannya akan terasa kurang, dan social
psychologinya akan terasa terganggu, ia merasa
dirinya sebagai orang yang kurang up to date.

Selanjutnya, walaupun kriteria guru
profesional tersebut di atas sudah bernuansa
teknologi digital, yakni menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional
serta pemanfaatan teknologi pembelajaran,
namun Kriteria tersebut belum secara eksplisit
menyebutkan teknologi digital.
(http://abuddin.lec.uinjkt.ac.id/articles/guru-
profesional-di-era-digital).

FUNGSI MEDIA

Eksistensi dan pemanfaatan media yang
sekreatif mungkin dapat memberikan andil
yang besar dalam menarik perhatian siswa saat
proses  belajar  mengajar  berlangsung
dikarenakan media memiliki fungsi utama yaitu
media sebagai alat bantu dan sebagai sumber
belajar bagi guru-guru di lapangan.

Media mempunyai arti penting karena
dalam ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan kehadiran media sebagai
perantara. Bahkan keabstrakan bahan dapat
dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan
demikian peserta didik akan lebih mudah
mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.
Fenomena yang terjadi di lapangan, banyak
guru yang tidak mengetahui media dan
penempatan media yang tidak sesuai dengan
materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran
tidak tercapai. Seharusnya guru-guru harus
menyadari betapa pentingnya kehadiran media
untuk  membantu  tugas guru dalam
menyampaikan pesan-pesan Yyang diberikan
kepada anak didik.

Suatu proses pembelajaran tanpa bantuan
media, maka bahan pelajaran sukar untuk
dicerna dan dipahami oleh setiap siswa,
terutama bahan pelajaran yang rumit dan
kompleks. Tak terkecuali dalam bidang mata
pelajaran apapun. Oleh karena itu, terjadinya
pengalaman belajar yang bermakna tidak
terlepas dari peran media terutama dari
kedudukan dan fungsinya.

SIKAP GURU

Sikap guru seiring dengan perkembangan
kemajuan informasi sangat beragam dan
setidaknya ada sikap yang terkait dalam hal ini,
yaitu:
Kelompok pertama vyaitu guru yang tidak
peduli. Seorang guru yang mempunyai rasa
percaya diri berlebihan barangkali akan
berpegang kepada anggapan bahwa sampai
kapanpun posisi guru tidak akan tergantikan.
Guru dalam kelompok ini menggambarkan
sebagai seseorang yang bersifat bergantung.
Artinya guru seolah-olah hanya mengisi tong
kosong yang membuat siswa pasif.
Kelompok kedua adalah menunggu petunjuk.
Kelompok inilah yang paling banyak
ditemukan di sekolah. Mungkin ini akibat dari
kebijakan sistem pendidikan selama ini. Guru
dalam sistem pendidikan nasional dianggap
sebagai “tukang” melaksanakan kurikulum
yang demikian rinci dan kaku. Kurikulum
sangat lengkap dengan berbagai petunjuk teknis
pelaksanaannya  sehingga  guru  tinggal
melaksanakan tanpa boleh menyimpang dari
pedoman baku yang telah ditentukan.
Kelompok ketiga guru cepat menyesuaikan
diri. Sejalan dengan perubahan kurikulum,
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otonomi pendidikan dan manajemen berbasis
kompetensi, bukan lagi saatnya guru untuk
menunggu  petunjuk.  Guru  seharusnya
mengambil sikap yang cepat dan tepat serta
membelajarkan siswa yang dipusatkan pada
siswa (student center) sehingga siswa aktif
tanpa harus menunggu.

KRITERIA PEMILIHAN MEDIA

Untuk mengefektifkan penggunaan media
di dalam proses pembelajaran, maka guru
profesional harus mengetahui kriteria pemilihan
media antara lain: ketepatan dengan tujuan
pembelajaran, dukungan isi bahan pengajaran,
kemudahan dalam  memperoleh  media,
menyediakan ~ media  yang  bervariasi,
keterampilan guru dalam menggunakannya,
ketersediaan waktu menggunakannya, serta
media harus sesuai dengan taraf berfikir siswa.

PENUTUP

Praktik guru baik penggunaan media
pembelajaran terbukti menjadi solusi alternatif
secara humanis dan menyenangkan. Kemam-
puan guru dalam menggunakan, merencanakan,
mengadakan media yang sesuai dengan
karakteristik materi yang diampunya akan
memberikan dampak yang besar bagi keber-
hasilan belajar siswa. Media tidak dapat
dilakukan secara spontanitas, diperlukan
analisis yang komprehensif dengan memper-
hatikan  berbagai  aspek  yang  dapat
mempengaruhi  keberhasilan  pembelajaran.
Akhirnya, guru diharapkan mampu mengenal
kelebihan setiap media yang digunakan dengan
mengantisipasi kelemahan yang timbul apabila
media tersebut dimanfaatkan dalam
pembelajaran.
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